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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
media LCD dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Eksperimental Design dengan rancangan Posttest-
Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 77 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi langsung, 
komunikasi langsung, dan pengukuran. Alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar observasi, wawancara, dan tes hasil belajar. Hasil 
penelitian dari temuan data observasi dan wawancara di analisis dan 
disimpulkan menggunakan analisis perbandingan. Sedangkan hasil belajar 
diperoleh dari analisis perbandingan hasil post test. Selanjutnya, untuk   
mengukur efektivitas penggunaan media LCD digunakan perhitungan effect 
size yang hasilnya sebesar 0,775 yang dikategorikan tinggi. Setelah 
memperoleh data observasi, wawancara dan mengukur efektivitas 
penggunaan media LCD, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media 
LCD efektif dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau. 
Kata Kunci: Efektivitas, Media LCD, Pembelajaran Akuntansi. 
 
Abstract: The research aims to recognized the effectiveness  by using 
LCD’s media in the learning of accounting in the economic subject at SMA 
Negeri 1 Sekadau. This research use by Quasi Exsperimental Design with 
the contrivance Posttest-Only Control Design. The population in this 
research  as many as 77 students. The technique of data collection by using 
directly technioque observation, directly communication, and measurement. 
The tools of data collection which by use sheet observation and interviewing  
by analyze and concluded using by comparison. While the result of lesson 
obtained by comparison analysis post test. Furthermore for the mesurement 
the effectiveness LCD’s media by using calculation size effect and the result 
was 0.775 which clasified categorized. After the acquire of data observation, 
interviewing and measurement the effectiveness by using LCD’s media, the 
researcher concluded use to LCD’s media was effective in the learning 
accounting in the economic subjects at SMA Negeri 1 Sekadau. 
Keywords: Effectiveness, LCD’s Media, Accounting Learning  
 
endidikan merupakan faktor penting bagi suatu bangsa karena selain sebagai 
penopang arus globalisasi yang semakin canggih, pendidikan juga bertujuan P 
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mencerdaskan sumber daya manusia yang handal dan siap pakai. Keberhasilan 
pembangunan di tingkat nasional adalah salah satu indikator bahwa tingginya 
mutu pendidikan. Oleh karena itu, sektor pendidikan di Indonesia sudah 
seharusnya dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan juga 
memiliki sifat kearifan pribadian diri dalam bertindak, dengan kata lain seimbang 
antara akal, akhlak dan perilaku. Selain itu sumber daya manusia yang diinginkan 
juga harus mampu menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) agar 
memiliki semangat kompetisi serta berkualitas dan bermutu tinggi.  
Dalam pelaksanannya, pendidikan juga mengalami berbagai macam 
permasalahan. Satu diantaranya adalah kendala kurang efektifnya kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. Menurut Syambasril dam Umar  (2013:10) “Guru 
memegang peran sentral dalam proses belajar mengajar, setidak-tidaknya 
menjalankan tiga macam tugas utama, yaitu: merencanakan, melaksanakan, dan 
evaluasi atau penilaian”. Berkaitan dengan hal itu peran guru sangat penting 
dalam menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreativitas peserta 
didik dan mengefektifkan proses pembelajaran agar peserta didik dapat menguasai 
ilmu pengetahuan. 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam proses belajar 
mengajar yang sangat penting. Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar di 
kelas tergantung pada tingkat efektif atau tidaknya proses pembelajaran yang 
berlangsung dan digunakan guru dalam menunjang pengajarannya. Selain itu 
harus didukung dengan kemauan peserta didik dalam menerima pelajaran. Belajar 
adalah suatu kegiatan yang menyenangkan dan sebagai sebuah proses perubahan 
perilaku akibat adanya interaksi sosial dan lingkungan. Begitupun cara 
penyampaian materi pelajaran yang akan disampaikan, guru sebaiknya 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Banyak media yang bisa 
digunakan dalam menyampaiakn materi pelajaran kepada peserta didik. Salah satu 
contoh adalah media LCD atau LCD Proyektor yang bisa digunakan. Menurut 
Arief S. Sadiman, dkk (2011 : 7), dikatakan bahwa: Media hendaknya dapat 
dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Ada pun batasan yang diberikan, 
ada persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”. 
Dengan demikian, perlu adanya pembaharuan bagi guru dalam memilih 
media pembelajaran  yang akan digunakan. Dengan kata lain media yang 
digunakan tidak hanya itu-itu saja, misalnya hanya menggunakan papan tulis / 
whiteboard, alat tulis, penggaris dan lain sebagainya. Agar kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik, sebaiknya guru lebih sering mengadakan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi. Salah satu contoh media yang bisa digunakan adalah media LCD atau 
LCD Proyektor sebagai media pembelajaran yang dapat membangkitkan minat 
belajar siswa, meningkatkan hasil belajar siswa serta mengefektivkan proses 
belajar mengajar menjadi lebih baik. 
Berdasarkan pengamatan awal (observasi) yang pernah dilakukan oleh 
peneliti secara langsung sebelum peneliti mengadakan riset, peneliti bertemu dan 
bertanya langsung dengan guru mata pelajaran ekonomi / akuntansi di SMA 
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Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau dan mencari informasi yang hendak 
peneliti gunakan sebagai bahan penelitian pada hari Senin, 4 Agustus 2014.  
Peneliti menemukan bahwa selama kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas, dalam hal ini kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2, guru lebih sering masih 
menggunakan media pembelajaran yang lama atau memakai media pembelajaran 
konvensional. Artinya media yang sering dipakai biasanya papan tulis / 
whiteboard dan alat tulis. Sebagai hasil dari proses evaluasi belajar, masih 
terdapat siswa yang belum mampu mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Meskipun penggunaan media pembelajaran yang konvensional tidak serta merta 
dihilangkan secara total, namun alangkah baiknya perlu digunakan pembelajaran 
lain yang lebih bervariasi. Contohnya media pembelajaran menggunakan LCD 
atau LCD Proyektor. Maka dari itu, perlu adanya perubahan yang harus dilakukan 
oleh guru dalam kegiatan  belajar mengajar  sehingga memberikan dampak yang 
lebih baik bagi hasil belajar siswa.  
Berdasarkan masalah yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar dikelas 
XI IPS 1 dan XI IPS 2 di SMAN 1 Sekadau dimana guru masih menggunakan 
media pembelajaran yang lama atau konvensional seperti yang peneliti paparkan 
diatas, maka peneliti berinisiatif untuk mencoba menerapkan media pembelajaran 
menggunakan media LCD atau LCD Proyektor agar kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih efektif dilaksanakan di dalam kelas. Adapun fokus penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan 
pada paragraf diatas, maka mendorong peneliti untuk mencoba melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media LCD Dalam 
Pembelajaran Akuntansi Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau 
Kabupaten Sekadau”. Adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimanakah penggunaan media LCD oleh guru di dalam kelas dalam 
pembelajaran Akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau 
Kabupaten Sekadau ?; (2) Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan 
media LCD sebagai media penyampaian materi oleh guru ?; (3) Seberapa efektif 
penggunaan media LCD di dalam kelas terhadap kemampuan siswa menerima 
pelajaran ? 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan peneliti diatas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk menginformasikan tentang: (1) Penggunaan media LCD oleh 
guru di dalam kelas dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau; (2) Hasil belajar siswa setelah 
menggunakan media LCD sebagai media penyampaian materi oleh guru dalam 
pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau 
Kabupaten Sekadau; (3) Efektivitas penggunaan media LCD di dalam kelas 
terhadap kemampuan siswa menerima pelajaran akuntansi pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau. Sedangkan manfaat 
dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu Efektivitas 
Penggunaan Media  LCD Dalam Pembelajaran Akuntansi Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau. Menurut  Suharsimi Arikunto (2004 ; 51), 
“Efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan”. 
Sedangkan menurut Peter Salim (1991:33), “Efektivitas adalah adanya kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana 
4 
 
suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam 
usaha mewujudkan tujuan operasional. Hal ini sejalan dengan pengertian 
efektivitas menurut tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan 
bahasa (1989) yang mengatakan, efektivitas memiliki makna: (a) ada efeknya 
(akibat/pengaruh), (b) manjur atau mujarab, (c) membawa hasil guna, dan (d) 
mulai berlaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah tingkat 
tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan melalui perencanaan yang baik. 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju komunikan (Criticos, 1996 dalam Daryanto 2010: 
4-5). Media pembelajaran menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sitjibto 
(2011:8), mengatakan “ media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar”.  Sedangkan menurut Daryanto (2010:5), 
mengatakan bahwa “proses belajar merupakan proses komunikasi”. Media 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam media. Menurut 
Cecep Kustandi dan Bambang Sitjibto, (2011:29), “media pembelajaran dapat 
dikelompokkan kedalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi cetak, 
(2) media hasil teknologi audio visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan 
komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer”.  
Menurut Daryanto (2010:8) “media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi darisumber (guru) menuju penerima (siswa)”. Sedangkan metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna 
mencapai tujuan pemebelajaran.  
Media LCD atau yang biasa disebut LCD Proyektor adalah media 
pembelajaran yang saat ini semakin digemari khususnya para guru sebagai sarana 
dalam menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas. Media LCD (Liquid 
Cyristal Display) atau Proyektor LCD merupakan salah satu jenis proyektor yang 
digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau data dari komputer pada 
sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan datar seperti tembok, dan 
sebagainya. Proyektor jenis ini merupakan jenis yang lebih modern dan 
merupakan teknologi yang dikembangkan dari jenis sebelumnya dengan fungsi 
sama yaitu Overhead Projector (OHP) karena pada OHP datanya masih berupa 
tulisan pada kertas bening. Proyektor LCD biasanya digunakan untuk 
menampilkan gambar pada presentasi atau perkuliahan, tapi juga bisa digunakan 
sebagai aplikasi home theater. Media LCD juga dapat diartikan sebagai sebuah 
alat elektronik berupa layar proyektor yang berfungsi menampilkan gambar 
visual, sebagai sarana pendidikan yang dipergunakan untuk membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran. (Lailatul Muaraofah, 2011). Media LCD atau 
LCD Proyektor memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan media 
LCD, seperti: (1) Dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa; (2) Siswa dapat 
menentukan sendiri materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan; (3) Memberikan 
motivasi belajar yang tinggi, karena tampilannya menarik; (4) Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat berinteraksi lebih luas; (5) Dapat digunakan 
dalam kelas yang ukuran kebutuhan lebih luas; (6) Memfokuskan pandangan 
siswa pada tampilan layar monitor; (7) Guru dapat menjelaskan materi pelajaran 
secara runtut dan terarah karena sudah terprogram dalam power point. Sedangkan 
kelemahan media LCD adalah: (1) Harga yang relatif mahal; (2) Keterbatasan 
teknik dan teori serta penerimaan teknologi modern (3) Siswa lebih tertarik pada 
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gambar dan gerak, namun kurang pada sub materi pelajaran; (4) Apabila terjadi 
pemadaman listrik, tidak dapat digunakan; (5) Dapat menimbulkan virus pada 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Bentuk penelitian Quasi Eksperimental Design dengan rancangan 
Posttest-Only Control Design. 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Posttest-Only Control Design 
Kelompok                            Perlakuan                        Posttest 
      R                                           X                                    𝐎𝟏 
 
      R                                                                                  𝐎𝟐 
(Sugiono, 2011) 
Dalam penelitian ini, yang menjadi kelompok eksperimen adalah kelas XI 
IPS 1 diberi perlakuan proses belajar mengajar menggunakan media LCD. 
Sedangkan kelas kontrol adalah kelas XI IPS 2 tidak diberi perlakuan hanya 
menggunakan media konvensional. Adapun prosedur dalam penelitian ini 
mencakup tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 
dan XI IPS 2 dilingkungan SMA Negeri 1 Sekadau yang berjumlah 77 siswa. 
 
Tabel 2 
Jumlah Populasi Berdasarkan Kelas dan Jenis Kelamin 
No    Kelas                  Laki-laki         Perempuan        Jumlah 
1          XI IPS 1              16                     24                   40 
2          XI IPS 2              18                     19                   37 
Total                               34                     43                   77 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah siswa kelas XI 
IPS 1 yang berjumlah 40 siswa proses pembelajarannya menggunakan media 
LCD, sedangkan kelas kontrol adalah siswa kelas XI IPS 2 yang berjumlah 37 
siswa dengan proses pembelajarannya tanpa menggunakan media LCD. Karena 
penelitian menggunakan dua kelas maka semua siswa yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) 
Teknik observasi langsung. peneliti melakukan kegiatan mengajar dengan 
menggunakan media LCD pada kelas eksperimen dan media konvensional pada 
kelas kontrol pada pada hari Senin, 26 januari 2015, Selasa, 27 januari 2015, dan 
Kamis 29 Januari 2015. Sedangkan observer adalah guru mata pelajaran ekonomi 
yang melakukan pengamatan terhadap penggunaan media LCD oleh guru di 
dalam kelas; 2) Teknik komunikasi langsung. Peneliti pengumpulan data dengan 
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cara melakukan kegiatan wawancara dengan perwakilan 10 siswa dari masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah jam pelajaran berakhir; 3) 
Teknik pengukuran. Peneliti pengumpulan data dengan cara mengukur hasil 
belajar siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dengan media LCD dan 
siswa kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol atau tanpa menggunakan media LCD 
melalui tes tertulis atau post tes setelah kegiatan belajar mengajar berakhir. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, 
wawancara, dan tes hasil belajar. 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Analisis kualitatif meliputi: (1) Hasil observasi; dan (2) Melakukan 
wawancara. Sedangkan analisis kuantitatif meliputi analisis perbandingan hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis hasil belajar tersebut 
dilakukan dengan: (1) Membuat lembar post test berupa soal essay; (2) 
Melakukan uji validitas melalui validitas ahli; (3) Uji normalitas data dengan 
program SPSS (Statiatical Product and Servic Solution) 22 Windows; (3) Uji 
homogenitas untuk mengetahui varian nilai dengan program SPSS statistik 22 
Windows; (4) Uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan belajar siswa berupa 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansinya > 0,05 
atau 0,435 > 0,05. Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa nilai post-
test kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol; (5) Uji-t dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 22 Windows. Peneliti menggunakan uji Group 
Statistics dilanjutkan dengan menghitung Independent Samples Test; dan (6) 
Menghitung Effect Size. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media LCD dalam 
pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau, 
maka digunakan effect size. Menurut Glass G.V. Glow dalam (Sutrisno 1992:21) 
rumus dan kriteria besarnya effect size ditunjukan dengan rumus dan tabel 3. 
 





𝐸𝑆 = effect size 
Ȳ 𝑒 = rata-rata jumlah skor kelas eksperimen 
Ȳ 𝑐 = rata-rata jumlah skor kelas kontrol 
𝑆 𝑐 = standar devisiasi kelas kontrol 
 
Tabel 3 
Kriteria Effect Size 
Kriteria effect size                  Nilai 
ES ≤ 0,20                                            tergolong rendah 
0,20 ≤ ES ≤ 0,80                                tergolong sedang 
ES ≥ 0,80                                             tergolong tinggi 
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Setelah diketahui berapa effect size yang diperoleh kemudian dianalisis 
untuk menentukan klasifikasi tingkat effect size, maka tingkat effect size dapat 
diketahui dan disimpulkan bahwa penggunaan media LCD efektif atau tidak 
dalam pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Penggunaan media LCD oleh guru dalam pembelajaran akuntansi dapat 
diketahui setelah menganalisis hasil observasi dan hasil wawancara pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, analisis perbandingan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dan menyimpulkannya. Adapun tahapan-tahapan pada kelas 
eksperimen, meliputi: (1) Pelaksanaan; (2) Data hasil observasi dan wawancara 
kelas eksperimen; (3) Analisis hasil observasi dan wawancara kelas 
eksperimen; dan (4) Kesimpulan. 
Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen menggunakan Media LCD, 
meliputi: 1) Tahap persiapan, seperti: a) Melaksanakan penelitian disekolah 
dan bertemu dengan kepala sekolah untuk meminta izin melakukan penelitian 
kemudian bertemu dengan guru mata pelajaran ekonomi untuk menyampaikan 
maksud dan tujuan penelitian pada hari Senin, 26 Januari 2015; b) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang sudah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran, Silabus, Materi Ajar 
yang dibuat dalam Power Point, dan membuat soal essay berupa post-test 
beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran yang sudah divalidasi oleh 
dosen pembimbing; c) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan soal essay post-test beserta kunci jawaban 
dan pedoman penskoran yang sudah divalidasi oleh validator atau validasi ahli 
yaitu Bapak Dr. Warneri, M.Si dan Ibu Dr. Okianna, M.Si. 2) Tahap 
pelaksanaan. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 40 siswa. Proses belajar mengajar dikelas 
eksperimen diberi perlakuan (treatmen) menggunakan media LCD pada saat 
menyampaikan materi persamaan dasar akuntansi. Pada kelas eksprimen ini 
dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari selasa, 27 
Januari 2015, peneliti yang bertindak sebagai pengajar atau guru 
menyampaikan materi pelajaran parsamaan dasar akuntansi yang sudah dibuat 
dalam slide show  dengan program power point menggunakan media LCD. 
Sedangkan didalam kelas guru mata pelajaran ekonomi bertugas sebagai 
observer yang mengamati seluruh siswa yang sedang menerima pelajaran. 
Setelah kegiatan belajar mengajar berakhir, peneliti memilih 10 siswa secara 
acak untuk diwawancarai tentang proses belajar mengajar menggunakan media 
LCD. Pertemuan kedua pada Kamis, 29 Januari 2015, kelas eksperimen 
mengerjakan post-test soal essay untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan media LCD pada 
materi persamaan dasar akuntansi, terdiri dari: a) Guru menyampaikan 
kompetensi yang dingin dicapai; b) Guru memberikan apersepsi sebelum 
menjelaskan materi pelajaran tentang persamaan dasar akuntansi; c) Guru 
mengajar menggunakan media LCD dalam menyampaikan materi pelajaran 
tentang persamaan dasar akuntansi; d) Guru melakukan refleksi dan evaluasi 
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pelajaran. 3) Tahap penutup. Pada tahapan penutup dari pelaksanaan 
pembelajaran kelas eksperimen menggunakan media LCD, peneliti melakukan 
evaluasi pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa. Evaluasi 
pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan kedua yakni pada hari Kamis, 29 
Januari 2015 yaitu dengan memberikan tes berupa soal essay atau post-test. 
Siswa yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 39 dari 40 siswa kelas XI IPS 
1. Suasana pada saat siswa mengerjakan soal tes berjalan dengan kondusif dan 
lancar. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tes selama 80 menit dan 
sisanya peneliti menyampaikan ucapan terimakasih dan salam perpisahan. 
Data hasil observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan media LCD dalam pembelajaran akuntansi 
pada mata pelajaran ekonomi. Kelas eksperimen adalah kelas XI IPS 1 dengan 
jumlah 40 siswa. Yang melakukan observasi atau pengamatan adalah observer 
atau guru mata pelajaran ekonomi. Pertemuan pertama dilaksanakan hari 
Selasa, 27 Januari 2015. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
peneliti  melaksanakan  pengajaran dengan menggunakan media LCD 
Proyektor untuk menyampaikan materi persamaan dasar akuntansi yang sudah 
disiapkan dalam bentuk powerpoint. Dalam situasi siswa kelas XI IPS 1 
menerima pelajaran, guru mata pelajaran ekonomi yang bertindak sebagai 
observer berada dipojok kanan depan sedang mengamati para siswa dengan 
menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan.  
Wawancara. Perlakuan diterapkan pada kelas eksperimen yaitu kelas XI 
IPS 1 yang menggunakan media LCD dalam pembelajaran. Wawancara 
dilakukan pada saat jam pelajaran berakhir. Pelaksanaan wawancara adalah 
pada pertemuan pertama yakni hari Kamis, 29 Januari 2014 dengan memilih 10 
siswa secara acak sebagai sampel untuk mewakili selurus siswa. Setiap 
pertanyaan demi pertanyaan dijawab oleh siswa sesuai dengan kenyataan, jujur, 
dan apa adanya. Setelah diketahui bahwa sebagian besar siswa menjawab 
menyukai pelajaran menggunakan media LCD.  
Analisis hasil observasi dan wawancara kelas eksperimen. Dari hasil 
observasi dan hasil wawancara pada kelas eksperimen dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media LCD efektif digunakan oleh guru dikelas dalam 
pembelajaran akuntansi ini dapat dilihat dari 90% pada hasil observasi dan 8 
dari 10 siswa menyukai pelajaran menggunakan media LCD. Penggunaan 
media LCD dapat menarik perhatian siswa dalam menerima pelajaran 
sebanyak 92,5% pada hasil observasi dan 7 dari 10 siswa .penggunaan media 
LCD memberikan semangat dan motivasi belajar sebanyak 97,5% pada hasil 
observasi dan 7 dari 10 siswa pada hasil wawancara. Penggunaan media LCD 
dapat mengefektifkan proses belajar mengajar sebanyak 100% pada hasil 
observasi dan 9 dari 10 siswa pada hasil wawancara. Dan siswa dapat 
menangkap serta menyimak pelajaran sebanyak 77,5% dari hasil observasi dan 
6 dari 10 siswa pada hasil wawancara setelah materi pelajaran tentang 
persamaan dasar akuntansi dijelaskan menggunakan media LCD. 
Kesimpulan. Setelah menganalisis hasil observasi dan hasil wawancara 
pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 1 yang proses pembelajarannya 
menggunakan media LCD, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media 
LCD yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran akuntansi sangat baik 
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diterapkan didalam kelas. Hal ini dapat dilihat dari diagram hasil observasi dan 
hasil wawancara, sebagian besar siswa menyukai pelajaran menggunakan 
media LCD. 
Tahapan-tahapan pada kelas kontrol, meliputi: (1) Pelaksanaan; (2) Data 
hasil observasi dan wawancara kelas kontrol; (3) Analisis hasil observasi dan 
wawancara kelas kontrol; dan (4) Kesimpulan. 
Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol tanpa menggunakan media LCD, 
meliputi: 1)Tahap Persiapan. Tahap persiapan ini meliputi: a) Melaksanakan 
penelitian disekolah dan bertemu dengan kepala sekolah untuk meminta izin 
melakukan penelitian kemudian bertemu dengan guru mata pelajaran ekonomi 
untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian pada hari Senin, 26 Januari 
2015; b) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) kelas kontrol yang sudah dikonsultasikan dengan guru 
mata pelajaran, Silabus, Materi Ajar yang ambil dari buku pelajaran ekonomi 
kelas XI, dan membuat soal essay berupa post-test beserta kunci jawaban dan 
pedoman penskoran yang sudah divalidasi oleh dosen pembimbing; dan c) 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan soal essay post-test beserta kunci jawaban dan pedoman 
penskoran yang sudah divalidasi oleh validator atau validasi ahli yaitu Bapak 
Dr. Warneri, M.Si dan Ibu Dr. Okianna, M.Si. 2) Tahap Pelaksanaan. 
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah 37 siswa. Proses belajar mengajar dikelas kontrol diberi tidak diberi 
perlakuan (treatmen). kegiatan belajar mengajar tanpa menggunakan media 
LCD atau hanya menggunakan media konvensional seperti papan tulis / white 
board, spidol, dan penggaris pada saat menyampaikan materi persamaan dasar 
akuntansi. Pada kelas ini juga  dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama pada hari selasa, 27 Januari 2015, peneliti yang bertindak sebagai 
pengajar atau guru menyampaikan materi pelajaran parsamaan dasar akuntansi 
yang bersumber dari buku ekonomi. Sedangkan didalam kelas guru mata 
pelajaran ekonomi bertugas sebagai observer yang mengamati seluruh siswa 
yang sedang menerima pelajaran. Setelah kegiatan belajar mengajar berakhir, 
peneliti memilih 10 siswa secara acak untuk diwawancarai tentang proses 
belajar mengajar yang sudah dilaksanakan. Pertemuan kedua pada Kamis, 29 
Januari 2015, kelas kontrol mengerjakan post-test soal essay untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran tanpa 
menggunakan media LCD (konvensional) pada materi persamaan dasar 
akuntansi, terdiri dari: a) Guru menyampaikan kompetensi yang dingin dicapai; 
b) Guru memberikan apersepsi sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang 
persamaan dasar akuntansi; c) Guru mengajar tanpa menggunakan media LCD 
(media konvensional) dalam menyampaikan materi pelajaran tentang 
persamaan dasar akuntansi; d) Guru melakukan refleksi dan evaluasi pelajaran. 
3) Tahap Penutup. Pada tahapan penutup dari pelaksanaan pembelajaran kelas 
kontrol menggunakan media konvensional, peneliti melakukan evaluasi 
pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa. Evaluasi pembelajaran 
dilaksanakan pada pertemuan kedua yakni pada hari Kamis, 29 Januari 2015 
yaitu dengan memberikan tes berupa soal essay atau post-test. Siswa yang 
hadir pada pertemuan ini berjumlah 35 dari 37 siswa kelas XI IPS 2. Suasana 
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pada saat siswa mengerjakan soal tes berjalan dengan kondusif dan lancar. 
Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tes selama 80 
menit dan sisanya peneliti menyampaikan ucapan terimakasih dan salam 
perpisahan. 
Data hasil observasi dan wawancara. Observasi dilakukan pada kelas 
kontrol yaitu kelas XI IPS 2 yang berjumlah 37 siswa. Dalam suasana belajar, 
pertemuan pertama hari Selasa, 27 Januari 2015 peneliti melaksanakan 
penelitian melalui pengajaran dengan media pembelajaran konvensional. Guru 
mata pelajaran ekonomi yang bertindak sebagai observer atau pengamat, 
mengamati seluruh siswa yang ada dalam ruangan kelas pada saat peneliti 
sedang mengajar tentang materi persamaan dasar akuntansi. Wawancara 
dilakukan pada saat jam pelajaran berakhir. Pelaksanaan wawancara adalah 
adalah pada hari Kamis, 29 Januari 2014 dengan memilih 10 siswa secara acak 
sebagai sampel untuk mewakili selurus siswa. Setiap pertanyaan demi 
pertanyaan dijawab oleh siswa sesuai dengan kenyataan, jujur, dan apa adanya. 
Setelah diketahui bahwa sebagian besar siswa menjawab tidak menyukai 
pelajaran menggunakan media konvensional. 
Analisis hasil observasi dan wawancara kelas kontrol. Dari hasil observasi 
dan hasil wawancara pada kelas kontrol ini dapat disimpulkan bahwa proses 
belajar mengajar menggunakan media konvensional yang menggunakan papan 
tulis / white board, spidol, dan penggaris kurang efektif dibandingkan proses 
belajar mengajar menggunakan media LCD pada kelas eksperimen. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil observasi siswa menyukai pelajaran menggunakan 
media LCD sebanyak 89,18% dan 9 dari 10 mengatakan penggunaan media 
konvensional terasa membosankan. Penggunaan media LCD dapat menarik 
perhatian siswa dalam menerima pelajaran sebanyak 78,37% pada hasil 
observasi dan 6 dari 10 siswa pada hasil wawancara mengatakan kurang 
menarik. Penggunaan media LCD memberikan semangat dan motivasi belajar 
sebanyak 91,89% pada hasil observasi dan 7 dari 10 siswa pada hasil 
wawancara mengatakan kurang bersemangat dan mudah bosan. Penggunaan 
media LCD dapat mengefektifkan proses belajar mengajar sebanyak 86,48% 
pada hasil observasi dan 7 dari 10 siswa pada hasil wawancara mengatakan 
kurang efektif karena lebih banyak mencatat dari pada penjelasan. Dan siswa 
dapat menangkap serta menyimak pelajaran sebanyak 72,97% dari hasil 
observasi dan 6 dari 10 siswa pada hasil wawancara mengatakan kurang fokus 
pada penjelasan yang diberikan bila menggunakan media konvensional. 
Kesimpulan. Setelah menganalisis hasil observasi dan hasil wawancara 
pada kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2 yang proses pembelajarannya 
menggunakan media konvensional seperti papan tulis, white board, spidol, dan 
penggaris atau tanpa menggunakan media LCD, peneliti menyimpulkan bahwa 
penggunaan media konvensional yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran 
akuntansi kurang baik diterapkan didalam kelas. Hal ini dapat dilihat dari 
diagram hasil observasi dan hasil wawancara, sebagian besar siswa kurang 
menyukai pelajaran menggunakan media ini karena mombosankan dan capek 
apabila sedang mencatat. Meskipun ada beberapa siswa masih menyukai 
pembelajaran menggunakan media konvensional. 
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Analisis Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. Hasil 
observasi dan hasil wawancara pada kelas eksperimen yang menggunakan 
media LCD dan hasil observasi pada kelas kontrol tanpa menggunakan media 
LCD atau hanya menggunakan media konvensional dapat diketahui setelah 
menganalisis perbandingan, sebagai berikut: 1) Hasil observasi. Dalam aspek 
pengamatan kepada kelas kontrol tanpa menggunakan media LCD, siswa yang 
menyukai pelajaran adalah sebanyak 89,18%. Sedangkan aspek pengamatan 
kepada kelas eksperimen menggunakan media LCD, siswa yang menyukai 
pelajaran adalah sebanyak 90%. Aspek pengamatan berikutnya adalah menarik 
perhatian siswa, pada kelas kontrol sebanyak 78,37% sedangkan untuk kelas 
eksperimen sebanyak 92%. Aspek pengamatan berikutnya, yaitu memberikan 
semangat dan motivasi belajar, pada kelas kontrol sebanyak 91,89% sedangkan 
untuk kelas eksperimen sebanyak 95%. Aspek pengamatan selanjutnya, 
mengefektifkan proses belajar mengajar, pada kelas kontrol sebanyak 86,48 
sedangkan untuk kelas eksperimen sebanyak 100%. Selanjutnya aspek 
pengamatan siswa menangkap dan menyimak pelajan, pada kelas kontrol 
sebanyak 72% sedangkan untuk kelas eksperimen sebanyak 77,5%. 
Setelah melihat perbandingan dari kelima aspek pengamatan tersebut dapat 
diketahui bahwa penggunaan media LCD lebih efektif diterapkan dalam 
menyampaikan materi kepada siswa. Ini dapat dilihat dari hasil pengamatan 
tersebut, semua aspek pengamatan menunjukan kelas eksperimen yang 
menggunakan media LCD presentasinya selalu diatas  kelas kontrol. Aspek 
pengamatan siswa menyukai pelajaran sebanyak 0,82% selisih antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Menarik perhatian siswa sebanyak 13,63% 
selisih antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Memberikan semangat 
dan motivasi sebanyak 3,11% selisih antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Mengefektifkan proses belajar mengajar sebanyak 13,52% selisih 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Menangkap dan menyimak 
pelajaran sebanyak 4,53% selisih antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Perbandingan pada aspek pengamatan diatas menunjukan bahwa 
penggunaan media LCD atau LCD Proyektor lebih baik diterapkan dari pada 
media konvensional dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau. 2) Hasil wawancara. Peneliti melakukan 
wawancara kepada perwakilan kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-
masing 10 siswa. Setelah memperoleh data mengenai perbandingan antara 
penggunaan media LCD yang peneliti terapkan pada siswa kelas XI IPS 1, 
sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka menyukai pelajaran, 
termotivasi dan bersemangat untuk belajar serta dapat menangkap dan 
menyimak pelajaran dengan baik. Selain itu, penggunan media LCD atau LCD 
Proyektor lebih efektif diterapkan di dalam kelas dilihat dari sisi waktu, 
manfaat, dan kegunaannya serta lebih modern. Dan yang paling penting adalah 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sebaliknya, ketika 
peneliti melakukan wawancara dengan 10 siswa perwakilan kelas XI IPS 2, 
sebagian dari mereka mengatakan jenuh dan bosan dengan pengajaran 
menggunakan cara-cara lama (media konvensional) seperti mencatat dipapan 
tulis, mendikte, dan lain sebagainya. Namun masih banyak juga dari para siswa 
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menyukai penyampaian materi pelajaran dengan cara-cara lama (konvensional) 
tersebut karena sudah terbiasa, nyaman dan mudah untuk diterapkan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan media 
LCD dapat digunakan dengan baik oleh guru di dalam kelas, hal ini diketahui 
setelah menganalisis hasil observasi dan hasil wawancara pada kelas kelas 
eksperimen yang menggunakan media LCD dan kelas kontrol yang 
menggunakan media konvensional. Penggunaan media LCD lebih baik 
digunakan dalam pemelajaran akuntansi dari pada media konvensional. 
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media LCD dapat diketahui dengan 
menganalisis data membandingkan hasil belajar berupa nilai post test siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil belajar 
kelas eksperimen meliputi: (1) Pelaksanaan test atau Post-test kelas 
eksperimen. Post-test diberikan pada pertemuan kedua yaitu pada hari kamis, 
29 januari 20 15. Soal post test berupa soal esay diberikan kepada siswa kelas 
XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen. Siswa yang mengikuti post test ini 
berjumlah 39 dari 40 siswa kelas XI IPS 1 karena 1 orang siswa tidak masuk 
pada hari itu.Untuk mengetahui hasil belajar siswa, mereka mengerjakan soal 
test berupa soal essay. Siswa mulai mengerjakan soal test pada pukul 12.15 – 
13.00 wib. Suasana dalam kelas berjalan kondusif, tenang, dan terkendali 
sehingga tidak ada kendala yang berarti dalam memberikan test kepada kelas 
ini. Berdasarkan hasil post test yang diberikan, diketahui dari 39 siswa 
sebanyak 39 siswa juga yang memperoleh ketuntasan lebih dari 75, sedangkan 
siswa lainnya tidak tuntas atau dibawah nilai 75 sebanyak tidak ada seorang 
pun, artinya semua siswa bejumlah 39 orang memperoleh nilai tuntas. Adapun 
jumlah nilai keseluruhan dari 39 siswa sebesar 3860, rata-rata nilai siswa 
sebesar 98,97%, presentase ketuntasan sebesar 100%, dan presentase nilai 
siswa yang tidak tuntas sebesar 0%. Berikut tabel hasil post test tersebut siswa 
kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan media LCD dan 
materi ajar yang disampaikan persamaan dasar akuntansi. (2) Pelaksanaan Test 
atau Post-Test kelas kontrol. Soal post test berupa soal esay yang diberikan 
kepada siswa bertujuan mendapatkan data perolehan hasil belajar siswa. Post 
test ini diberikan kepada siswa pada pertemuan kedua yaitu pada hari kamis, 29 
Januari 2015. Jumlah siswa yang mengikuti pertemuan kedua sebanyak 35 dari 
37 siswa karena 2 orang siswa tidak hadir. Dalam mengerjakan soal post test, 
siswa kelas kontrol tidak mengalami kendala yang berarti pada saat 
mengerjakan soal tes berupa soal essay. Semua berjalan terkendali, suasana 
tenang dan kondusif. Peneliti memberi post tes mulai pukul 07.00 – 09.00 wib. 
Siswa yang mengikuti post test ini berjumlah 35 siswa dari total keseluruhan 
siswa satu kelas sebanyak 38 orang kelas XI IPS 2.Berdasarkan hasil post test 
yang diberikan, diketahui dari 35 siswa sebanyak 28 siswa yang memperoleh 
ketuntasan lebih dari 75, sedangkan siswa lainnya tidak tuntas atau dibawah 
nilai 75 sebanyak 7 orang. Adapun total nilai keseluruhan dari 35 siswa sebesar 
3120, rata-rata nilai siswa sebesar 89,14%, presentase ketuntasan sebesar 80%, 
dan presentase nilai siswa yang tidak tuntas sebesar 20%. 
Analisis perbandingan kelas eksperiemen dan kelas kontrol. Setelah 
menganalisis data perbandingan dari hasil post test siswa pada materi 
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pelajajaran persamaan dasar akuntansi diketahui nilai rata-rata siswa kelas  XI 
IPS 2 sebagai kelas kontrol dengan pengajaran dengan menggunakan media 
konvensional yang berjumlah 35 siswa sebesar 89,14% sedangkan nilai rata-
rata siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dengan pengajaran 
menggunakan media LCD atau LCD Proyektor yang berjumlah 39 siswa 
sebesar 98,97%. Selisih sebesar 9,83% antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Total nilai keseluruhan dari 35 siswa kelas XI IPS 2 sebagai kelas 
kontrol sebesar 3120 sedangkan pada kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 
sebesar 3860. Selisih 740 point antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Presentase ketuntasan pada kelas kontrol adalah 80% atau 7 dari 35 siswa yang 
tidak tuntas sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 100% dengan jumlah 39 
siswa. Selisih 20% antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dan nilai 
siswa yang tidak tuntas pada kelas kontrol adalah sebanyak 20% sedangkan 
kelas eksperimen 0% atau tidak ada yang tidak tuntas. Jadi dari hasil 
perbandingan post test kepada siswa kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 1 dan 
kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2 diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media LCD atau LCD Proyektor lebih tinggi dari pada kelas yang 
pengajarannya tanpa menggunakan media LCD atau media konvensional 
diterapkan dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 1 Sekadau. 
3. Efektivitas penggunaan media LCD dalam pembelajaran akuntansi pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau dapat 
diketahui setelah mengetahui Effect Size dari hasil belajar siswa. Sebelum 
menghutung effect size penggunaan media LCD, terlebih dahulu menghitung 
normalitas data, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji-t. 
a. Uji normalitas data  
Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah dengan melakukan uji normalitas data hasil belajar 
berupa post-test siswa dengan menggunakan statistik program SPSS 
(Statiatical Product and Servic Solution) 22 Windows. Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik dari data diatas, maka diperoleh perhitungan  tes 
normalitas data kelas eksperimen kolom Kolmogorov-Smirnova 
menunjukan signifikan 0,241 > 0,05. Nilai signifikansi kolom Shampiro-
Wilk menunjukan signifikan 0,365 > 0,05 maka dari kedua data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Untuk mengetahui homogenitas varian nilai, digunakan SPSS statistik 22 
Windows. Berdasarkan hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada tabel menggunakan SPSS 22 Windows diketahui bahwa 
signifikan 0,435 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
tersebut homogen. 
c. Uji hipotesis 
Ho = penggunaan media LCD tidak efektif dalam pembelajaran 
akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 
Sekadau Kabupaten Sekadau 
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Ha  =  penggunaan media LCD efektif dalam pembelajaran akuntansi 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau 
Kabupaten Sekadau. 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik program 
SPSS 22 Windows, didapatkan nilai signifikan (Sig 2-tailed) adalah 0,435. 
Nilai signifikansinya > 0,05 atau 0,435 > 0,05 maka ada perbedaan hasil 
belajar siswa berupa post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen adalah kelas XI IPS 1 yang pengajarannya menggunakan Media 
LCD sedangkan kelas kontrol adalah kelas XI IPS 2 yang pengajarannya 
menggunakan media konvensional (papan tulis / Diketahui bahwa adanya 
perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Bahwa nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol, white board, penggaris, dan spidol). Jadi pengajaran 
menggunakan media LCD lebih efektif dari pada pengajaran menggunakan 
media konvensional dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau Kabupaten Sekadau. Kemudian setelah 
diketahui adanya perbedaan hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Effect size diperoleh sebesar 
0,70 yaitu 2,345216069 atau ES > 70 yaitu 2,345216069. Maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa efektivitas penggunaan media LCD dalam pembelajaran 
akuntansi pada materi persamaan dasar akuntansi tergolong tinggi yaitu 
sebesar 0,70. 
d. Uji – T 
Dari tabel Group Statistics dan Independent Samples Test, hasil uji – T 
menunjukan bahwa sig (2-Tailed) = 0,000 atau kurang dari 0,05 maka Ho 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajarkan menggunakan media LCD dengan media konvensional 
dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 
1 Sekadau Kabupaten Sekadau. 
e. Effect Size 
Perhitungan Effect Size 
Berdasarkan perhitungan Effect Size (ES) diperoleh nilai: 








   𝐸𝑆  = 0,775  
Dari hasil penelitian tersebut diperoleh nilai Effect Size (ES) sebesar 
0,775. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka Effect Size (ES) 
0,775 tergolong tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
LCD efektif dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 1 Sekadau. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian diperoleh melalui data observasi, wawancara, dan hasil 
belajar berupa post-test yang diukur menggunakan effect size. Penelitian ini 
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dilakukan  pada kelas eksperimen yang menggunakan media LCD dan kelas 
kontrol yang menggunakan media konvensional, diketahui bahwa penggunaan 
media LCD lebih baik penggunaannya jika dibandingkan pada kelas kontrol 
yang menggunakan media konvensional. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek 
pengamatan yang dilakukan melalui observasi bahwa penggunaan media LCD 
lebih baik digunakan dalam pembelajaran akuntansi pada materi persamaan 
dasar akuntansi. Namun pada temuan selanjutnya  siswa menyukai pelajaran 
ternyata hanya selisih sedikit atau hanya sedikit lebih tinggi pada kelas 
eksperimen dari pada kelas kontrol. Temuan ini dapat dilihat pada gambar pada 
data observasi halaman 86. Data observasi itu menunjukan bahwa penggunaan 
media LCD hampir sebanding dengan penggunaan media konvensional. Hal ini 
dikarenakan siswa pada kelas kontrol senang dan sudah terbiasa dengan media 
konvensional seperti papan tulis / white board, penggaris, dan spidol. 
Temuan hasil penelitian berdasarkan  wawancara pada kelas eksperimen 
menunjukan bahwa sebagian besar siswa lebih menyukai pembelajaran 
menggunakan media LCD karena lebih modern, menarik, fokus, dan tidak 
bosan. Sedangkan wawancara pada kelas kontrol yang pengajarannya 
menggunakan media konvensional seperti papan tulis / white board, pengaris 
dan spidol, sebagian besar siswa mengatakan jenuh, bosan, dan lelah apabila 
sering mencatat. Meskipun masih terdapat siswa yang menjawab menyukai 
belajar menggunakan media konvensional karena sudah terbiasa. 
Hasil belajar siswa berupa post-test yang yang diberikan juga menunjukan 
lebih tinggi nilai siswa kelas eksperimen dengan pengajaran mengunakan 
media LCD daripada kelas kontrol yang menggunakan media konvensional. 
Efektivitas penggunaan media LCD diukur menggunakan effect size. Setelah 
dihitung, diketahui effect size sebesar 0,775 dan dikategorikan tergolong 
tinggi. Jadi, disimpulkan bahwa penggunaan media LCD efektif digunakan 
dalam pembelajaran akuntansi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 
Sekadau Kabupaten Sekadau.  
Setelah memperoleh temuan hasil penelitian berdasarkan data observasi, 
wawancara dan pengukuran efektivitas penggunaan media LCD dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media LCD lebih efektif dari pada 
penggunaan media konvensional. Jadi, disarankan kepada guru mata pelajaran 
ekonomi untuk menggunakan media LCD atau LCD Proyektor dalam 
pembelajarannya. LCD proyektor sekarang sudah banyak dipakai sebagai 
sarana media pembelajaran di setiap sekolah guna meningkatkan kualitas mutu 
pembelajaran, tapi dalam kenyataanya media LCD proyektor ini tidak terlepas 
dari kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan media LCD 
proyektor ini adalah: (a) Kelebihan LCD Proyektor: 1) Dapat meningkatkan 
pengalaman belajar siswa; 2) Memberikan motivasi yang lebih tinggi karena 
tampilan materi menarik; 3) LCD proyektor merupakan media audio visual dan 
gerak dengan tampilan audio visual gerak, dapat memenuhi perbedaan gaya 
belajar yang dimiliki siswa; 4) Semua pandangan peserta didik fokus pada 
tampilan layar; 5) Untuk menghindari penggunaan umum dari teks yang 
berlebihan bila disajikan dalam program power point; dan 6) Guru dapat 
menerangkan secara runtut karena sudah terprogram dalam power point. (b) 
Kekurangan LCD Proyektor: 1) Harga seperangkat LCD Proyektor serta 
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perlengkapanya masih cukup mahal; 2) Keterbatasan teknis dan teori serta 
penerimaan terhadap teknologi; 3) Siswa cenderung tertarik pada gambar dan 
suara, bukan fokus pada materi pelajaran yang disampaikan; 4) Apabila terjadi 
pemadaman listik media LCD tidak dapat difungsikan; 5) Karena dihubungkan 
dengan komputer data yang yang disimpan dalam bentuk file dapat terkena 
virus sehingga bisa saja hilang atau tidak bisa dibuka.  
Dari kelebihan dan kekurangan diatas, peneliti menyarankan kepada guru 
agar soffware disiapkan dengan media interaktif supaya siswa lebih memahami 
materi pelajaran yang disampaikan. Penelitian ini telah membantu peneliti 
dalam menyelesaikan skripsi ini karena pada saat peneliti melakukan 
penelitian, baik kepala sekolah, dewan guru, guru mata pelajaran ekonomi, dan 
seluruh siswa yang terlibat dalam penelitian ini sangat banyak membantu 
peneliti. Meskipun dalam pelaksanaannya peneliti mengalami kendala 
penskoran pada post-test tidak sesuai dengan tingkat kesulitan soal dan tidak 
berkonsultasi dengan pembimbing terlebih dahulu. Harapan kedepannya 
semoga peneliti tidak mengulangi keteledoran seperti yang peneliti sampaikan 
diatas dan peneliti lainnya tidak mengalami apa yang peneliti lakukan. 
Sehingga kualitas pendidikan di Indonesia semakin maju dan berkembang 
dengan baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan hasil 
yang telah diperoleh maka secara umum peneliti dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: “Penggunaan media LCD efektif dalam pembelajaran akuntansi pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sekadau kabupaten Sekadau”. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan media 
LCD dalam pembelajaran akuntansi seperti yang terlihat dari hasil penelitian 
menunjukan hasil yang baik. Hasil observasi dan hasil wawancara kepada 
siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 2 sebagai kelas 
kontrol menunjukan penggunaan media LCD lebih baik dari pada 
pembelajaran menggunakan media konvensional seperti papan tulis, white 
board, penggaris dan spidol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
LCD lebih baik digunakan dalam pembelajaran akuntansi; (2) Hasil belajar 
siswa setelah menggunakan media LCD lebih tinggi jika dibandingkan hasil 
belajar siswa menggunakan media konvensional. Hal ini dapat diketahui 
melalui analisis perbandingan hasil belajar post-test kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol; (3) Efektivitas penggunaan media LCD di dalam kelas 
terhadap kemampuan siswa menerima pelajaran pada materi persamaan dasar 
akuntansi dapat diketahui setelah menghitung Effect Size. Hasil belajar siswa 
kelas eksperimen sebesar 0,775 tergolong tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media LCD efektif dalam pembelajaran 








Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan beberapa saran guna meningkatkan hasil belajar dan memperbaik 
kualitas belajar mengajar. Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diantaranya: (1) Saran bagi guru, 
mengingat penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan media LCD lebik baik 
dan efektif digunakan dalam pembelajaran maka guru sebaiknya menggunakan 
media LCD dalam mengajar materi yang sesuai dengan keadaan dan situasi 
dimana media LCD dapat diterapkan; (2) Saran bagi para peneliti, apabila ingin 
melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan media LCD dalam 
pembelajaran dapat menggunakan materi yang berbeda dan memilih materi 
yang bisa diajarkan menggunakan media LCD; (3) Saran bagi para siswa agar 
maksimal dalam menuntut ilmu, apalagi jika menemukan pelajaran-pelajaran 
yang sulit dan terasa membosankan. Siswa sebaiknya jangan mudah menyerah 
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